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Peneliti-peneliti dari Tim Peneliti Lektur, Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang telah menyelesaikan penelitian mereka yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan dalam Manuskrip Keagamaan di Yogyakarta dan Surakarta.” Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2017 dengan bertempat di Yogyakarta (Perpustakaan Widya Budaya Kraton Yogykarta “Serat Mingsiling Kitab” (SMK); Museum Sonobudoyo “Serat Panitibaya (SP) dan Serat Gembring Baring” (SGB); serta Balai Bahasa Yogyakarta “Serat Makhutaraja (SM) dan Suluk Seh Ngabdul Salam” (SSNS)) dan di Surakarta (Museum Reksapustaka Pura Mangkunegaran “Serat Munasiat Jati (SMJ), Serat Wasiat Wala (SWW), Suluk Candra” (SC); Museum Radya Pustaka “Serat Mas Nganten” (SMN); serta Yayasan Sastra Lestari “Serat Wirid Wedharing Cipta Sasmitaning Ngilmi” (SWWCSN)). Jumlah keseluruhan “manuskrip” dalam mengkaji masalah nilai-nilai pendidikan ini sebanyak 10 buah: 5 naskah dari Yogyakarta dan 5 naskah dari Surakarta. Hasil dari temuan penelitian ini telah dilaporkan dan dapat dibaca di dalam Executive Summary yang baru saja dipaparkan di hadapan kita bersama.
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Ada beberapa catatan penulis terkait hasil penelitian ini sebagaimana yang akan disampaikan meliputi: “rukun” filologi, genre karya yang diteliti, dan nilai-nilai pendidikan di dalam manuskrip.
I.  Filologi, Manuskrip, dan Edisi Teks 
Filologi menurut Robson (1988: 9-10) lebih dari pada sekedar ”kritik teks.” Secara ringkas, tugas seorang filolog adalah ’membuat teks terbaca atau dimengerti’ yang harus dilakukan melalui menyajikan (to present) dan menafsirkan (to interpret) teks. Oleh karena itu seorang filolog dianggap belum menyelesaikan tugasnya jika ia belum berhasil mengeluarkan sifat dasar teks itu untuk pembacanya. Caranya adalah dengan melihat bahwa sebuah teks akan memiliki signifikansi penuh jika dilihat dari konteks yang tepat, atau ia merupakan bagian dari keseluruhan yang muncul bersama dengan karya lain yang sejenis.

Menurut A. Teeuw (2003: 205), penelitian filologis mendasarkan cara kerjanya yang cenderung melihat teks karya sastra selalu bersifat tidak stabil atau tidak mantap. Ketidakstabilan teks ini memang akibat langsung dari sejarah proses penyalinan teks itu sendiri. Munculnya perubahan dan penyimpangan ini bisa terjadi pada teks yang diturunkan secara lisan dan pada teks yang diturunkan secara tulisan dalam bentuk naskah tulisan. Akibatnya, muncul varian bahkan versi dari satu naskah yang berimplikasi pada penggunaan cara tertentu dalam melakukan kritik teks (Arab: tahqiq an-nash). 
Teks yang akan ditampilkan dalam bentuk suntingan teks haruslah berupa edisi kritik teks yaitu perbaikan bacaan teks untuk mendapatkan teks yang bersih dari berbagai kesalahan. Untuk sampai kepada suntingan teks, maka metode atau cara kerja kritik teks yang akan dilakukan terhadap naskah adalah sebagai berikut: (1) inventarisasi, (2) mendapatkan salinan naskah-naskah, (3) membaca salinan-salinan naskah yang telah diperoleh, juga dengan membuat deskripsi naskah, (4) melakukan kajian kodikologi, (5) melakukan perbandingan teks di antara naskah, (6) menentukan metode yang digunakan untuk melakukan edisi teks, (7) membuat suntingan teks berdasarkan metode yang dipilih, kemudian diikuti dengan (8) membuat –jika diperlukan- terjemahan dari teks tersebut.
Demikian ringkasan ”rukun-rukun” dalam melakukan penelitian filologi ”minimalis” yang tentunya dapat dianjutkan dengan filologi ”maksimalis” misalnya dengan membuat analisis terhadap isi manuskrip tersebut (to interpret) dengan pendekatan studi Islam, filsafat, sejarah, dan lain-lain sesuai dengan minat masing-masing peneliti. Kalau peneliti hanya menggunakan manuskrip (tulisan tangan) sebagai sumber utama penelitiannya tanpa melakukan ”rukun-rukun” filologi, maka penelitian tersebut tidak dapat disebut dengan penelitian filologi, itu hanya merupakan penelitian terhadap teks sumber (Kuliah Prof. Achadiati Ikram), contohnya penelitian Disertasi Prof. Azyumardi Azra, dan lain-lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti Lektur, Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang ini lebih banyak menggunakan hasil pengerjaan edisi teks atau transkripsi dan terjemah serta manuskrip-mauskrip di Yogyakarta dan Surakarta (lihat halaman 27 (SSNS), 35 (SM), 45 (SMK), untuk Serat Panitibaya (SP) tidak ada keterangan apakah sudah ada edisi teks/transliterasi/terjemahnya, 56-57 (SGB),  66 (SMJ), 74 (SC), 80 (SWW), untuk SWWCSN  tidak ada  keterangan apakah sudah ada edisi teks/transliterasi/terjemahnya, 91 (SMN), dalam laporan penelitian) yang apabila menggunakan “rukun-rukun” filologi di atas tidak dapat disebut sebagai penelitian filologi ”murni” barangkali lebih tepatnya mengarah kepada kajian atau penelitian teks. 
’Ala kulli hal, walau bukan penelitian filologi ”murni” namun penelitian ini harus diapresiasi karena telah mencoba meneliti manuskrip dan menghadirkan serta melengkapi nilai-nilai pendidikan yang berasal dari karya-karya tertulis leluhur bangsa ini pada masa lalu.

II.  Genre Sastra Kitab, “Cermin Didaktis”, dan Piwulang

Dari tema yang diteliti, secara umum dalam teori sejarah kesusastraan Melayu klasik, masuk dalam kategori genre sastra kitab dan “cermin didaktis” (hidayat terkadang disebut juga dengan nasehat). Disebut sastra kitab yaitu “semua karangan sistematis ilmiah apa pun, terutama yang bersifat keagamaan (fiqh, ushuluddin, kalam dan tasawuf).”
 Sementara genre “cermin didaktis” (hidayat terkadang disebut juga dengan nasehat) terkait dengan karangan pendidikan, bertumpu pada aturan tingkah laku yang benar baik dalam bidang ketatangeraan (pemerintahan)
 dan kehidupan sehari-hari manusia di dunia.
 
Sementara itu di salam sastra Jawa, berdasarkan isinya, naskah-naskah Jawa menurut Subalidinata (1980:2) dapat digolongkan menjadi lima, yaitu (1) naskah suluk atau mistik, (2) lakon atau pewayangan, (3) babad atau sejarah, (4) ajaran atau piwulang, dan (5) roman atau cerkak.
 Konsep pendidikan banyak diutarakan dalam naskah piwulang, ada yang menyebutnya dengan wulang. 
Terkait dengan karya sastra piwulang yang lahir di Surakarta, menurut Sudewa sebagaimana dikutip oleh Rukiyah, karya ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sastra piwulang sebelum zaman Surakarta dan zaman Surakarta. Kedua jenis sastra ini mempunyai perbedaan:

1. Sastra piwulang zaman pra-Surakarta hanya menggunakan satu metrum atau tembang, yaitu Dhandhanggula, sedangkan sastra piwulang zaman Surakarta menggunakan bermacam-macam tembang atau metrum, yaitu Dhandhanggula, Sinom, Pangkur, Kinanthi, Pocung, dan lain sebagainya. 

2. Dilihat dari isinya, sastra piwulang zaman pra-Surakarta menitikberatkan pada ajaran pengabdian kepada raja dan negara, sedang piwulang zaman Surakarta lebih menekankan pembentukan kepribadian individu yang ideal. 

3. Syariat Islam dalam sastra piwulang zaman pra-Surakarta kurang mendapat perhatian, sedangkan dalam sastra piwulang zaman Surakarta syariat Islam lebih mendapat perhatian yang memadai.

Menurut Teeuw, isi karya sastra memberi manfaat sebagai media untuk mengajar, buku petunjuk atau buku instruksi.
 Lebih lanjut Dwi Endang Sujati
 mengatakan bahwa ajaran, petunjuk atau instruksi yang terkandung dalam sebuah karya sastra disampaikan secara tersirat, berbeda dengan yang terkandung dalam buku-buku lain yang disampaikan secara langsung apa adanya. Untuk itu, pembaca akan berusaha menemukan inti ajaran yang ada didalam karya sastra tersebut. Sebuah karya sastra memberikan manfaat yang berupa keseriusan yang bersifat didaktis. Keseriusan didaktis yang dimaksud adalah keseriusan yang bersifat pendidikan. Karya sastra Jawa yang mengandung unsur didaktis biasanya secara eksplisit dinyatakan sebagai sastra wulang, etika, moral. 
Sastra wulang meliputi tuntunan dalam bidang pemerintahan, agama, dan budi pekerti. Ajaran-ajaran tersebut ada yang dijalin dalam cerita dan ada pula yang dijalin dalam sastra noncerita. Kitab-kitab yang khusus memuat ajaran-ajaran yang tidak dijalin dalam cerita tetapi berbentuk tembang macapat antara lain Wulangreh, Wulang Sunu, Wulang Dalem Pakubuwana IX, Wedhatama, Serat Panitisastra, Serat Darmawasita.
 Penulis makalah ini juga menemukan pembahasan masalah nilai-nilai pendidikan ini di dalam naskah kategori cerita seperti di dalam Serat Wirid Hidayat Jati karangan Ranggawarsita,
 Serat Kridhawasita,
 dan yang noncerita khususnya di dalam Wulang Dalem Pakubuwana IX.
 (Pembahasan lebih lanjut lihat pada tabel di bawah).
Nilai-nilai pendidikan moral dalam karya sastra berfungsi untuk membentuk kepribadian manusia yang halus, yaitu kepribadian manusia yang dapat menciptakan keselarasan dalam hidup (Suseno, 1991: 212). Keselarasan hidup dalam masyarakat Jawa ditentukan dua prinsip dasar, yaitu prinsip rukun dan hormat (Suseno, 1991: 39).
 
Pendidikan moral atau etika bagi masyarakat Jawa kerap disebut dengan istilah wulang wuruk, pituduh, pitutur, wejangan, wulangan, wursita, wewarah, wedharan, pepali, budi pekerti, dan pitungkas. Orang Jawa akan berhasil hidupnya dalam bermasyarakat kalau dapat menempatkan diri sesuai dalam situasi dan tempatnya (empan papan). Para pemimpin Jawa, terutama raja dan punggawanya, sejak dulu kala memahami benar tentang arti penting etika. Kehidupan berbangsa dan bernegara memang perlu diatur berdasarkan hukum yang memadai. Berhubung dengan itu, maka pujangga Jawa diberi tugas khusus untuk menyusun tuntunan budi pekerti.

Melihat kesepuluh manuskrip yang diteliti: (1) Serat Minsiling Kitab, (2) Serat Panitibaya, (3) Serat Gembring Baring,  (4) Suluk Seh Ngabdul Salam, dan (5) Serat Makhutaraja (Yogyakarta), serta (6) Serat Wasita Wala, (7) Serat Munasiat Jati, (8) Suluk Candra, (9) Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, dan (10) Suluk Mas Nganten (Surakarta), bisa dikatakan masuk dalam kategori karya-karya piwulang dan tasawuf/suluk (sastra kitab dalam genre kesusastraan Melayu klasik).
“Sayangnya” manuskrip-manuskrip keagamaan dalam pengertian sastra kitab tidak diikutkan dalam penelitian ini, bisa jadi karena faktor tidak ditemukan manuskrip-manuskrip keagamaan yang menulis tentang nilai-nilai pendidikan baik di Yogyakarta maupun di Surakarta. Walaupun beberapa naskah keagamaan, kebanyakan sudah dicetak, berbicara tentang nilai-nilai pendidikan, misalnya Ta’lim al-Muta’allim.
 Kitab yang lebih terkenal di dunia Islam misalnya Tahzib al-Akhlak wa Tathir al-A’raq karya Ibnu Miskawaih, Ihya’ Ulumuddin rubu’ Al-Muhlikat: Kitab Riyadhah al-Nafs wa Tahzib al-Akhlaq karangan Imam Al-Ghazali, Kitab Tazkirah al-Sami’ wa al-Mutakallim karya Ibnu Jama’ah (639-722 H), dan lain-lain.
Nilai-nilai Pendidikan di dalam Manuskrip/Karya yang Diteliti
 “We must remember that intelligence is not enough. 

Intelligence plus character – that is the goal of true education” 

Martin Luther King Jr. Speech at Morehouse College 1948

Hakekat dari tujuan pendidikan, menurut Islam, yakni mencetak manusia yang baik, sebagaimana dirumuskan oleh Prof. S.M.Naquib al-Attas dalam bukunya, Islam and Secularism: “The purpose for seeking knowledge in Islam is to inculcate goodness or justice in man as man and individual self. The aim of education in Islam is therefore to produce a goodman… the fundamental element inherent in the Islamic concept of education is the inculcation of adab…”.
 

Budayawan Mochtar Lubis, bahkan pernah memberikan deskripsi karakter bangsa Indonesia yang sangat negatif. Dalam ceramahnya di Taman Ismail Marzuki, 6 April 1977, Mochtar Lubis mendeskripsikan ciri-ciri umum manusia Indonesia sebagai berikut: munafik, enggan bertanggung jawab, berjiwa feodal, masih percaya takhayul, lemah karakter, cenderung boros, suka jalan pintas, dan sebagainya. Lebih jauh, Mochtar Lubis mendeskripsikan sejumlah ciri utama manusia Indonesia:

1. “Salah satu ciri manusia Indonesia yang cukup menonjol ialah hipokritis alias munafik. Berpura-pura, lain di muka, lain di belakang, merupakan sebuah ciri utama manusia Indonesia sudah sejak lama, sejak mereka dipaksa oleh kekuatan-kekuatan dari luar untuk menyembunyikan apa yang sebenarnya dirasakannya atau dipikirkannya atau pun yang sebenarnya dikehendakinya, karena takut akan mendapat ganjaran yang membawa bencana bagi dirinya.”

2. “Ciri kedua utama manusia Indonesia masa kini adalah segan dan enggan bertanggung jawab atas perbuatannya, putusannya, kelakukannya, pikirannya, dan sebagainya. “Bukan saya” adalah kalimat yang cukup populer pula di mulut manusia Indonesia.”

3. “Ciri ketiga utama manusia Indonesia adalah jiwa feodalnya. Meskipun salah satu tujuan revolusi kemerdekaan Indonesia ialah juga untuk membebaskan manusia Indonesia dari feodalisme, tetapi feodalisme dalam bentuk-bentuk baru makin berkembang dalam diri dan masyarakat manusia Indonesia.”

4. “Ciri keempat utama manusia Indonesia adalah manusia Indonesia masih percaya takhayul. Dulu, dan sekarang juga, masih ada yang demikian, manusia Indonesia percaya bahwa batu, gunung, pantai, sungai, danau, karang, pohon, patung, bangunan, keris, pisau, pedang, itu punya kekuatan gaib, keramat, dan manusia harus mengatur hubungan khusus dengan ini semua…”

“Kemudian, kita membuat mantera dan semboyan baru, jimat-jimat baru, Tritura, Ampera, orde baru, the rule of law, pemberantasan korupsi, kemakmuran yang merata dan adil, insan pembangunan. Manusia Indonesia sangat mudah cenderung percaya pada menara dan semboyan dan lambang yang dibuatnya sendiri.”

5. “Ciri keenam manusia Indonesia punya watak yang lemah. Karakter kurang kuat. Manusia Indonesia kurang kuat mempertahankan atau memperjuangkan keyakinannya. Dia mudah, apalagi jika dipaksa, dan demi untuk “survive” bersedia mengubah keyakinannya. Makanya kita dapat melihat gejala pelacuran intelektual amat mudah terjadi dengan manusia Indonesia.”

6. “Dia cenderung boros. Dia senang berpakaian bagus, memakai perhiasan, berpesta-pesta. Hari ini ciri manusia Indonesia ini menjelma dalam membangun rumah mewah, mobil mewah, pesta besar, hanya memakai barang buatan luar negeri, main golf, singkatnya segala apa yang serba mahal.”

“Dia lebih suka tidak bekerja keras, kecuali kalau terpaksa… atau dengan mudah mendapat gelar sarjana, sampai memalsukan atau membeli gelar sarjana, supaya segera dapat pangkat, dan dari kedudukan berpangkat cepat bisa menjadi kaya. Jadi priyayi, jadi pegawai negeri adalah idaman utama, karena pangkat demikian merupakan lambang status yang tertinggi.” (Mochtar Lubis, Manusia Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001).

Kita boleh setuju atau tidak setuju dengan pernyataan Mochtar Lubis di atas. Namun apabila melihat nilai-nilai pendidikan karakter yang telah disusun oleh pemerintah ditambah dengan temuan-temuan dari Tim Peneliti seperti di bawah ini, agaknya kita boleh tidak setuju dengan apa yng disampaikan oleh Mochtar Lubis di atas. 

Nilai, Deskripsi, dan Sumber Manuskip penyusun Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
dari Tim Peneliti Lektur, Khazanah Keagamaan dan Manajemen Organisasi, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang
	No
	Nilai
	Deskripsi
	Manuskrip

	
	Cerdas

	1
	Ingin tahu
	Selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
	Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Makhutaraja, Serat Wasita Wala, Suluk Mas Nganten, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Serat Mingsiling Kitab.

	2
	Cinta ilmu
	Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Panitibaya, Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Serat Mingsiling Kitab

	3
	Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. 
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Munasiat Jati, Serat Wasita Wala, Suluk Candra

	
	Baik (untuk dirinya sendiri dan terhadap sesama)

	4
	Religius 
	Taat menjalankan ibadah sesuai ajaran agama.
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Panitibaya, Serat Gembring Baring, Serat Munasiat Jati, Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Serat Mingsiling Kitab

	5
	Jujur
	Selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri maupun pihak lain.
	Serat Makhutaraja, Serat Panitibaya, Serat Gembring Baring, Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi

	6
	Bertanggung jawab
	Melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya, Negara dan Tuhan Yang Maha Esa)
	Serat Makhutaraja, Serat Panitibaya, Serat Gembring Baring, Serat Munasiat Jati, Serat Wasita Wala, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Serat Mingsiling Kitab

	7
	Bergaya hidup sehat
	Menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan.
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Panitibaya, Serat Munasiat Jati, Suluk Candra, Serat Mingsiling Kitab

	8
	Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
	Serat Makhutaraja, Serat Panitibaya, Serat Munasiat Jati, Serat Wasita Wala, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Suluk Mas Nganten

	9
	Kerja keras
	Upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
	Serat Makhutaraja, Serat Gembring Baring, Serat Munasiat Jati, Serat Wasita Wala, Suluk Mas Nganten

	10
	Percaya diri
	Yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya.
	Serat Wasita Wala


	11
	Berjiwa wirausaha
	Mandiri dan pandai mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan barang baru, memasarkan, serta mengatur permodalan operasinya.
	Serat Panitibaya, Suluk Mas Nganten


	12
	Mandiri
	Tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
	Serat  Panitibaya


	13
	Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
	Tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.
	Serat Makhutaraja, Suluk Mas Nganten


	14
	Patuh pada aturan sosial
	Menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan umum.
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Suluk Mas Nganten, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi

	15
	Menghargai karya dan prestasi orang lain
	Mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
	Serat Makhutaraja, Serat Munasiat Jati, Suluk Mas Nganten


	16
	Santun
	Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang.
	Serat Makhutaraja, Suluk Seh Ngabdul Salam, Serat Panitibaya, Serat Gembring Baring, Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Suluk Mas Nganten

	17
	Demokratis
	Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
	Serat Makhutaraja, Serat Munasiat Jati, Suluk Mas Nganten


	18
	Cinta lingkungan
	Berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi, serta selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
	Serat Panitibaya, Serat Gembring Baring


	19
	Nasionalis
	Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.
	Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi


	20
	Menghargai keragaman
	Memberikan hormat terhadap berbagai macam hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku dan agama.
	Serat Makhutaraja, Suluk She Ngabdul Salam, Serat Wasita Wala, Suluk Candra, Serat Wirid Wedharaning Cipta Sasmitaning Ngilmi, Serat Mingsiling Kitab


Manuskrip tambahan terkait nilai-nilai pendidikan di antaranya: 
Serat Kridhawasita karya R. Purbadasana, Wulang Dalem PB IX, dan Serat Darmawasita.
Penutup
Khazanah naskah keagamaan di Nusantara masa lalu sangatlah kaya meliputi banyak aspek kehidupan yang termuat di dalamnya, termasuk pendidikan. Hanya saja sebagai sebuah karya sastra masa lalu, bahwa ajaran, petunjuk atau instruksi yang terkandung dalam sebuah karya sastra disampaikan secara tersirat, untuk itu pembaca berusaha menemukan inti ajaran yang ada didalam karya sastra tersebut. Terlebih di saat bangsa Indonesia dewasa ini sedang menanamkan dan mengembangkan Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter kepada peserta didik di berbagai level pendidikan yang telah digulirkan sejak tahun 2016 meliputi olah pikir (literasi), olah hati (etik dan spiritual), olah rasa (estetik), dan olah raga (kinestetik) dengan bersumber kepada lima nilai karakter utama Pancasila yaitu: religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong.
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